BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan analisis pada bab 1V, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berkemampuan tinggi dalam
memecahkan masalah matematika memenuhi kedelapan indikator dengan
rata-rata 51,67%, jika dihubungkan dengan kriteria penilaian maka termasuk
cukup baik. Indikator kemampuan berpikir Kkritis yang tinggi, yaitu
memfokuskan pada pertanyaan dan menilai kredibilitas suatu sumber dengan
persentase masing-masing secara berurutan adalah 90% dan 81,67%.

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berkemampuan sedang dalam
memecahkan masalah matematika memenuhi semua indikator kemampuan
berpikir kritis dengan rerata sebesar 25,08% yang dapat dikategorikan kurang.
Sedangkan indikator yang tinggi pada kelompok ini adalah memfokuskan
pada pertanyaan (71,79%) dimana semua peserta didik mampu menuliskan
dan menjelaskan dengan baik.

3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berkemampuan rendah dalam
memecahkan masalah matematika, hanya memenuhi kelima indikator
kemampuan berpikir kritis dengan rerata sebesar 11,31% yang dapat
dikategorikan sangat kurang. Namun, ada satu indikator yang tinggi, tetapi
tidak terlalu besar persentasenya, yaitu memfokuskan pada pertanyaan
(45,83).

5.2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi guru, perlu mengembangkan dan menerapkan soal-soal pemecahan
masalah karena untuk meningkatkan kecakapan/kemampuan berpikir Kritis

peserta didik dalam memecahkan masalah.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian terkait kemampuan berpikir
kritis peserta didik tidak terbatas pada masalah tertutup, tetapi masalah open

ended, sehingga akan memunculkan beragam alternatif penyelesaian.
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